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ABSTRAK

Industri otomotif merupakan salah satu sektor yang sedang diprioritaskan
pengembangannya oleh pemerintah karena memiliki potensi yang besar untuk
berkembang. Pada tahun 2017, sektor ini mampu menyumbang sebesar 10,16 persen
terhadap PDB dan menyerap tenaga kerja sebanyak 250 ribu jiwa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen seperti investasi, produktivitas
tenaga kerja, dan nilai impor bahan baku berpengaruh terhadap produksi kendaraan
bermotor di Indonesia tahun 2000 hingga 2019. Penelitian ini menggunakan jenis data
time-series dengan menggunakan metode Ordinary Least Square. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel investasi, produktivitas tenaga kerja, dan nilai impor
bahan baku berpengaruh positif secara signifikan terhadap produksi kendaraan
bermotor di Indonesia.

Kata Kunci: Industri otomotif, Produksi, PDB, investasi, produktivitas tenaga kerja, nilai
impor



ABSTRACT

Automotive industry is the one of many sectors that is being prioritized by government
because it has a great potential to development. In 2017, this sector contribute 10,16
percent to GDP and absorb a workforce of 250 thousand people. This study aims to
measure whether independent variables such as investment, productivity of labor, and
value of import from component raw materials have an effect to vehicle production in
Indonesia from 2000 to 2019. This study using time-series data with Ordinary Least
Square method. The result of this study shows that the variables of investment,
productivity of labor, and value of import from raw materials have a significant effect on
vehicle production in Indonesia.

Keyword: Automotive industry, Production, GDP, Investment, Productivity of Labor,
Valur of Import
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era modernisasi ini, sektor industri mengalami perkembangan yang cukup
pesat. Perkembangan ini dapat dilihat dari pembangunan pabrik, penyerapan tenaga
kerja, dan produksi yang terus meningkat di sektor industri. Kementerian Perindustrian
telah menetapkan lima sektor yang akan diprioritaskan pengembangannya pada tahap
awal agar menjadi contoh dalam implementasi revolusi industri generasi keempat di
Indonesia. Lima sektor tersebut yaitu industri makanan dan minuman, tekstil dan
pakaian, otomotif, elektronik, serta kimia. Kontribusi kelima sektor tersebut untuk
perekonomian negara cukup besar yaitu sebesar 60 persen untuk PDB, kemudian 65
persen terhadap total ekspor, dan 60 persen tenaga kerja ada di lima sektor tersebut

(Menteri Perindustrian Airlangga Hartanto, 2018).

Industri otomotif adalah kegiatan merancang, mengembangkan, memproduksi,
memasarkan, dan menjual kendaraan bermotor. Produk industri otomotif yang
dihasilkan sangat beragam dan kompetitif dari segi bentuk, warna, fitur, hingga
kecanggihan teknologi. Kendaraan bermotor yang diproduksi dalam industri otomotif
berupa kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat yang diklasifikasikan

berdasarkan jenisnya yang diantaranya Sedan, Jeep 4x2, Jeep 4x4, Bus, dan Pick up.

Pasar yang kompetitif membuat para produsen industri otomotif terus berusaha
untuk mendomindasi pasar nasional maupun internasional. Di Indonesia, industri
otomotif mampu menyumbang 10,16 persen terhadap PDB pada tahun 2017 serta
mampu menyerap tenaga kerja langsung sekitar 250 ribu orang dan tenaga kerja tidak
langsung sebanyak 1,2 juta orang. Hal ini menunjukkan bahwa industri otomotif memiliki

peranan yang penting dalam mendorong perekonomian negara agar terus berkembang.



Grafik 1. Total Penjualan Mobil Pertahun (2002-2015)
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Sektor industri otomotif berpotensi untuk terus berkembang ditunjukkan dengan
angka penjualan kendaraan bermotor yang cenderung meningkat meskipun
berfluktuatif. Penjualan kendaraan bermotor yang terus meningkat dikarenakan
masyarakat golongan bawah hingga menengah ke atas memiliki pendapatan yang
cukup untuk membeli kendaraan roda dua baru baik tunai maupun kredit, mengingat
persyaratan pengajuan kredit kendaraan bermotor semakin mudah. Tingginya penjualan
kendaraan bermotor membuat produsen otomotif memiliki peluang besar untuk
meningkatkan produktivitas dan mengembangkan produknya. Kedua hal tersebut
membutuhkan sumber daya yang cukup besar mulai dari modal hingga sumber daya
manusia. Untuk dapat memenuhi permintaan tersebut, industri otomotif harus bisa
memproduksi barang dalam skala yang besar dengan tetap memperhatikan kualitas dan

standarisasi produk yang dihasilkan.

Mantan Menteri Pendidikan Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro dalam seminar
Sinergi Daihatsu dengan Dunia Pendidikan Menyongsong AFTA (2015) yang dikutip dari
kompas.com menyatakan bahwa tenaga kerja pada sektor industri otomotif banyak,
namun tenaga kerja yang memiliki budaya industri sangat sedikit karena dalam budaya
industri, kualitas sumber daya manusia mengambil peranan yang penting. Semua harus
presisi dan butuh profesionalitas dalam segi hard skill maupun soft skill seperti tepat
waktu, berpenampilan baik, kemampuan berkomunikasi, ketekunan, hingga kerapihan
tenaga kerja di sektor industri otomotif perlu diperhatikan. Untuk mengukur seberapa
produktif tenaga kerja dalam industri otomotif, dapat dilihat dari produktivitasnya.
Semakin tinggi nilai produktivitas tenaga kerja, maka semakin besar juga output yang

dihasilkan oleh industri otomotif. Hal ini juga menandakan bahwa pekerja di sektor
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industri otomotif produktif dalam menghasilkan produk berupa kendaraan bermotor.
Namun, diperlukan proporsi input yang tepat untuk mendapatkan output yang maksimal.
Sektor industri otomotif juga masih membutuhkan tenaga kerja terampil yang memiliki
kualitas diri yang baik.

Grafik 2. Nilai Impor Bahan Baku (1996-2019)
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Berdasarkan grafik di atas, nilai impor bahan baku sektor industri otomotif
berfluktuatif cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Bahan baku menjadi salah satu
komponen penting dalam memproduksi kendaraan bermotor. Sekretaris Jenderal
GIAMM, Hadi Surjadipradja (2019) mengakui hingga saat ini 90 persen bahan baku
dipenuhi dari pasokan impor karena bahan baku spesifik yang dibutuhkan tidak ada.
Ketua Umum Gabungan Industri Alat Motor dan Mobil (GIAMM) Hamdhani mengatakan
bahwa terdapat empat bahan baku mentah otomotif seperti baja, karet, plastik (resin),
dan alumunium untuk spesifikasi otomotif belum bisa diproduksi di dalam negeri. Namun,
industri otomotif Indonesia juga mengimpor bahan baku setengah jadi untuk diproduksi
menjadi kendaraan yang tergolong dalam Completely Knock Down (CKD). CKD
merupakan kendaraan yang diimpor ke Indonesia dalam keadaan komponen-

komponennya utuh namun terpisah yang akan dirakit di Indonesia.

Biaya produksi kendaraan bermotor menjadi tidak efisien karena besarnya biaya
yang harus ditanggung oleh produsen otomotif di Indonesia sehingga pemerintah
memberlakukan Permenperin No. 80/2014 tentang Industri Kendaraan Bermotor yang
di dalamnya mewajibkan perakitan kendaraan menggunakan komponen buatan dalam

negeri. Tujuan utama penerbitan Permenperin No. 80/2014 itu sendiri adalah untuk
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menumbuhkembangkan industri komponen lokal dan mempercepat pendalaman
struktur industri manufaktur, sebagai salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi
impor dan menekan defisit perdagangan di sektor otomotif (Kemenperin, 2014). Namun
banyak dari para pelaku industri otomotif yang keberatan atas diberlakukannya
peraturan ini. Alasan utamanya karena kapasitas industri komponen lokal yang dianggap
belum mampu memenuhi standar kualitas sesuai yang ditetapkan prinsipal dan para
pelaku industri otomotif juga masih meragukan kontinyuitas ketersediaan bahan baku
seperti baja sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Dalam hal sumber daya modal, Indonesia masih membutuhkan investasi karena
tren ekspor yang masih rendah. Oleh karena itu, pembangunan tidak bisa bertumpu
pada investasi dalam negeri saja. Investasi dibutuhkan guna meningkatkan kegiatan
ekonomi di dalam negeri, meminimalisir ketergantungan terhadap produk impor,
meningkatkan aktivitas sektor industri dan pada akhirnya menciptakan masyarakat yang
makmur dan sejahtera. Pengalokasian investasi yang tepat dapat menghasilkan pabrik-
pabrik baru yang akan menyerap banyak tenaga kerja dan meningkatkan kapasitas
produksi industri otomotif sehingga output dalam bentuk kendaraan bermotor akan
meningkat. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Kemenperin Rl Harjanto (2019),
dimana kekuatan industri otomotif di Indonesia akan dipacu melalui peningkatan
kapasitas seiring dengan masuknya sejumlah investasi. Karena investasi berperan
penting dalam pembangunan pabrik-pabrik otomotif yang akan menyerap tenaga kerja

dalam jumlah besar.

Secara umum, industri otomotif merupakan sub-sektor industri yang menarik
untuk dikaji karena memiliki peluang besar untuk berkembang. Hal ini didasari oleh fakta
bahwa sumbangsih sektor industri otomotif terhadap PDB pada tahun 2017 sebesar
10,16 persen, serta kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja langsung sebesar
250 ribu orang dan tenaga kerja tidak langsung sebesar 1,2 juta orang. Keunggulan yang
dimiliki oleh sektor industri otomotif perlu dikembangkan guna mendukung
perekonomian Indonesia yang lebih baik. Namun, pembangunan tersebut membutuhkan
sumber daya modal yang cukup besar untuk membangun pabrik-pabrik yang dapat
meningkatkan kapasitas dan jumlah produksi, meminimalisir ketergantungan terhadap

produk impor, serta menyerap tenaga kerja lokal dengan maksimal.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka memunculkan beberapa

pertanyaan pada penelitian ini, diantaranya yaitu:



Apakah investasi berpengaruh terhadap produksi kendaraan bermotor di Indonesia
tahun 2000-2019?

Apakah produktivitas tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi kendaraan bermotor
di Indonesia tahun 2000-2019?

Apakah nilai impor bahan baku berpengaruh terhadap produksi kendaraan bermotor di
Indonesia tahun 2000-2019?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Produksi kendaraan bermotor di Indonesia cenderung mengalami peningkatan
selama 20 tahun terakhir (2000-2019). Peningkatan produksi juga diikuti dengan
penjualan yang terus meningkat setiap tahunnya. Permintaan yang tinggi dari tahun ke
tahun menunjukkan bahwa industri otomotif di Indonesia memiliki potensi untuk dapat
terus berkembang. Perkembangan dan kemajuan industri otomotif akan berdampak
positif terhadap PDB. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi para pembaca mengenai faktor apa saja yang memengaruhi produksi kendaran

bermotor selama 20 tahun terakhir.

Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat seberapa besar pengaruh investasi,
produktivitas tenaga kerja, dan nilai impor bahan baku terhadap produksi kendaraan
bermotor. Dengan begitu, kita dapat melihat bagaimana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sehingga pembaca dapat memahami bagaimana fenomena
sektor industri otomotif di Indonesia. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pembaca untuk mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi

produksi kendaraan bermotor di Indonesia.

1.4.Kerangka Pemikiran

Investasi

(PMA+PMDN)

Produksi

. Kendaraan

Produktivitas

Tenaga Kerja

Bermotor

Nilai Impor Bahan
Baku Kendaraan

Bermotor




Pada penelitian ini terdapat tiga variabel independen dan satu variabel
dependen. Variabel independen tersebut diantaranya adalah investasi, produktivitas
tenaga kerja, dan nilai impor bahan baku. Sedangkan untuk variabel dependen yang
digunakan adalah produksi kendaraan bermotor.

Variabel investasi seharusnya memiliki hubungan positif, nilai investasi yang
besar diharapkan dapat mendongkrak produksi kendaraan bermotor di Indonesia karena
investasi pada sektor industri otomotif masih dibutuhkan untuk menumbuhkembangkan
jumlah supplier komponen dan suku cadang dalam negeri, sehingga kegiatan produksi
di sektor industri otomotif menjadi lebih efisien. Selain itu, investasi juga dibutuhkan
untuk membangun pabrik-pabrik yang dapat menghasilkan output berupa kendaraan
bermotor. Jika pabrik industri otomotif yang ada di Indonesia terus bertambah, maka
kapasitas produksi kendaraan bermotor akan meningkat dan tenaga kerja yang
dibutuhkan juga akan meningkat. Semakin besar nilai investasi yang masuk ke
Indonesia untuk sektor industri otomotif, seharusnya pabrik yang ada juga meningkat

dan menyebar ke seluruh penjuru negeri.

Sama halnya dengan variabel investasi, produktivitas juga seharusnya
berpengaruh positif terhadap produksi kendaraan bermotor. Semakin tinggi nilai
produktivitas tenaga kerja, maka semakin besar juga output yang dihasilkan oleh industri
otomotif, dan juga berarti bahwa pekerja di sektor industri otomotif produktif dalam
menghasilkan produk berupa kendaraan bermotor. Namun jika jumlah pekerja yang
terdapat pada sektor ini melebihi kapasitas yang seharusnya, maka terdapat the law of
diminishing return, dimana akan terjadi penurunan output yang dihasilkan. Oleh karena

itu diperlukan proporsi input yang tepat untuk mendapatkan output yang maksimal.

Nilai impor bahan baku seharusnya memiliki hubungan yang positif. Bahan baku
merupakan komponen yang digunakan dalam memproduksi kendaraan bermotor dalam
bentuk barang setengah jadi. Industri bahan baku otomotif di Indonesia belum dapat
menghasilkan bahan baku dengan standarisasi yang diinginkan oleh produsen otomotif,
sehingga Indonesia masih perlu mengimpor bahan baku dari luar negeri. Nilai impor
bahan baku yang meningkat menandakan industri otomotif membutuhkan bahan baku

dengan jumlah yang lebih banyak untuk dapat memproduksi kendaraan bermotor.
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